


 
 
Howard menerangkan, terhitung sejak lima tahun lalu, penjualan produk makanan olahan SKBM 
naik lebih dari 100 persen. Pada tahun 2017 nilai penjualan SKBM sebesar Rp. 1,8 triliun, 
sedangkan pada tahun 2021, nilai penjualan mencapai Rp. 3,85 triliun. Sedangkan penjualan 
makanan olahan beku Perseroan naik 63% yoy per Juni 2022 dibandingkan periode tahun lalu, 
dan diproyeksikan akan terus bertumbuh.  
 
Saat ini, lanjutnya, Sekar Bumi terus meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi 
permintaan pasar domestik dan ekspor. Untuk itu, pihaknya tengah mengembangkan pabrik 
pengolahan hasil laut di Tangerang dan Sidoarjo. Produk makanan olahan tersebut kemudian 
dipasarkan di bawah merk Bumifood dan Mitraku. 
 
“Kebutuhan pangan masyarakat Indonesia yang berjumlah sekitar 270 juta orang mencapai lebih 
dari 100 ton ton/hari. Dengan data ini kami sangat yakin bisa mengembangkan pasar di segmen 
makanan. Apalagi pandemi Covid 19 dinilai semakin reda, sehingga mobilitas masyarakat kembali 
hampir seperti sedia kala. Pekerja kembali ke kantor, anak kembali beraktivitas di sekolah. Jadi 
produk-produk kami seperti yang baru-baru ini kami baru luncurkan seperti fish & chips dan ebi 
furai untuk bekal anak sekolah, maupun produk hotpot seperti dumpling dan dimsum sangatlah 
diminati keluarga,” paparnya. 
 
Dijelaskan, ada banyak inovasi produk baik dari pasar ekspor maupun domestik. Dari sisi ekspor 
kami fokus pada produk yang lebih bernilai tambah seperti ebi furai, udang yang dimarinasi, 
maupun cooked shrimp ring.  
 
“Di dalam negeri, kami meluncurkan banyak produk baru. Dalam merek Bumifood yang 
menargetkan segmen premium, kami meluncurkan Fish & Chips yang merupakan makanan sekali 
saji yang praktis. Kami juga memiliki produk lain seperti Gyoza, Okado dan lain-lain. Di brand 
Mitraku kami fokus meningkatkan ketersediaan produk untuk UMKM baik ritel maupun pasar 
tradisional. Mitraku adalah singkatan dari Mitra Keluarga sehingga kami ingin mengembangkan 
UMKM lokal sejalan dengan pertumbuhan eksponensial kami sendiri. Kami berharap sinergi 
dengan pasar domestik ini dapat membantu mengedukasi lebih banyak orang terhadap produk 
seafood,” jelas Howard lagi. 
 
Di ajang Trade Expo Indonesia ini, PT Sekar Bumi Tbk mengeluarkan produk inovasi makanan 
olahan hasil laut dengan label Bumifood Fish n Chips 200gr. Produk ini dirancang mencukupi 
kebutuhan kalori, karbohidrat, protein dan lemak untuk satu kali konsumsi.  
 
======================================Selesai================================== 
  
  



 
Tentang Sekar Bumi 
PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) merupakan perusahaan Indonesia yang dikenal sebagai produsen makanan 
beku dengan spesialisasi produk udang, ikan, dan makanan olahan beku lainnya. SKBM telah berdiri sejak 
tahun 1973 dengan membawahi beberapa merek ikonik seperti FINNA, SKB, Bumifood, dan Mitraku. Sekar 
Bumi berpusat di Jakarta dengan fasilitas pemrosesan yang berlokasi di Banten dan Jawa Timur, serta 
tambak di Nusa Tenggara Barat. Selain pasar domestik, produk dari Sekar Bumi juga telah menjadi pilihan 
di pasar Ekspor di negara Amerika Serikat, Australia, negara-negara Eropa dan juga Asia. Informasi lebih 
lanjut: www.sekarbumi.com  
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